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Abstrak 

_______________________________________________________________ 

Kolesterol adalah zat lipid atau komponen lemak seperti komponen yang 

diketahui, lemak menjadi zat gizi yang diperlukan oleh tubuh. Pengaruh waktu 

penundaan pemeriksaan terhadap kadar kolesterol menyatakan bahwa terjadinya 

penurunan hasil dan perbedaan hasil pemeriksaan kolesterol saat dilakukan 

penundaan berdasarkan pada waktu dan suhu penyimpanan.Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hasil perbandingan pemeriksaan kolesterol total menggunakan serum 

dan plasma EDTA segera dan disimpan selama 4 jam. Penelitian ini bersifat analitik 

menggunakan desain penelitian cross sectional. Hasil penelitian menunjukan pada 

uji statistik menggunakan uji Paired Sample T-Tes pada sampel serum segera 

diperiksa dan disimpan selama 4 jam didapati (p=0,115) sehingga hasil (p>0,05) yang 

disimpulkan tidak ada perbedaan pada sampel serum. Sampel plasma EDTA segera 

diperiksa dan disimpan selama 4 jam didapati hasil (p<0,001), perbandingan kadar 

kolesterol total menggunakan sampel serum dan plasma EDTA segera diperiksa dan 

disimpan selama 4 jam didapati (p<0,001) sehingga hasil (p<0,05) yang disimpulkan 

ada perbedaan antara kadar kolesterol total pada plasma EDTA segera diperiksa dan 

disimpan selama 4 jam serta serum dan plasma EDTA segera diperiksa dan disimpan 

selama 4 jam. Kesimpulan penelitian ini adalah pada pemeriksaan kolesterol total 

lebih dianjurkan menggunakan sampel serum karena tidak terdapat perbedaan. 

 

Kata Kunci: Kolesterol. Serum, Plasma EDTA, Penundaan 4 Jam 

Abstract 

Cholesterol is a lipid substance or fat component as it is known, fat being a nutrient 

required by the body. The purpose of the study was to determine the comparative 

results of total cholesterol examination using serum and plasma EDTA immediately 

and stored for 4 hours. This study is analytic using cross sectional research design. 

The results showed in statistical tests using the Paired Sample T-Test test on serum 

samples immediately examined and stored for 4 hours found (p=0.115) so that the 

results (p>0.05) concluded there was no difference in serum samples. EDTA plasma 
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samples immediately examined and stored for 4 hours found the results (p<0.001), 

comparison of total cholesterol levels using serum and EDTA plasma samples 

immediately examined and stored for 4 hours found (p<0.001) so that the results 

(p<0.05) are concluded there is a difference between total cholesterol levels in 

EDTA plasma immediately examined and stored for 4 hours and serum and EDTA 

plasma immediately examined and stored for 4 hours. The conclusion of this study 

is that in the examination of total cholesterol it is more advisable to use serum 

samples because there is no difference. 
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PENDAHULUAN  

Kolesterol adalah zat lipid atau komponen lemak seperti komponen yang diketahui, lemak 

menjadi zat gizi yang diperlukan oleh tubuh seperti zat gizi yang lainnya yaitu protein, mineral, 

vitamin, dan karbohidrat (Sulastri et al., 2019). Menurut Warsi’ah (2022) Nilai normal kolesterol 

total adalah di bawah 200 mg/dL, jika nilai kolesterol total berada di atas 240 mg/dL akan 

menyebabkan terjadinya penimbunan kolesterol di dalam darah yang menyebabkan aterosklerosis 

pada pembuluh darah dan penyakit seperti stroke serta serangan jantung sangat beresiko tinggi. 

Kolesterol dapat dibentuk oleh tubuh yang selebihnya didapatkan dari makanan yang dihasilkan 

dari hewan, seperti keju, unggas, margarin, ikan, susu, dan daging. 

Faktor risiko yang terjadi pada kasus terakhir menunjukkan stroke adalah faktor usia yang tidak 

hanya menyerang lansia usia 40-70 tahun, tetapi juga usia produktif dan remaja yaitu usia 25-44 

tahun. Gaya hidup yang tidak sehat dan dilakukan sejak remaja di usia 10-24 tahun secara teratur 

merupakan satu di antara faktor risiko yang dapat mengakibatkan terjadinya penyakit stroke dan 

penyakit jantung (Rachmawati et al., 2022). 

Plasma dan serum digunakan untuk pemeriksaan kolesterol total. Bagian dari cairan darah yang 

terdapat dalam sel darah tanpa reaktan fase akut karena protein darah yang dapat membantu 

proses hemostasis dan dapat berubah menjadi jaring fibrin serta menggumpal bersama merupakan 

penjelasan dari serum. Sedangkan sel plasma adalah campuran darah menggunakan antikoagulan. 

Untuk mencegah terjadinya pembekuan darah menggunakan bahan antikoagulan seperti, heparin, 

EDTA, amonium oksalat, natrium sitrat, dan kalsium oksalat (Hariyanja, 2019). 
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Menurut penelitian Damhuri et al., (2023) tentang Pengaruh waktu penundaan pemeriksaan 

terhadap kadar kolesterol menyatakan bahwa terjadinya penurunan hasil dan perbedaan hasil 

pemeriksaan kadar kolesterol saat dilakukan penundaan berdasarkan pada waktu dan suhu 

penyimpanan. Penyimpanan sampel yang terlalu lama akan mengakibatkan terjadinya hemolisis 

sel darah merah sehingga saat dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol diperoleh terjadinya 

peningkatan hasil pada pemeriksaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pemeriksaan kolesterol antara lain penanganan sampel 

yang kurang baik, persiapan spesimen, proses pemeriksaan, kondisi penyimpanan spesimen, serta 

metabolisme sel, seperti sel darah yang masih berlangsung (Damhuri et al., 2023). 

Flebotomi yang dilakukan jauh dari laboratorium melakukan penundaan pemeriksaan karena 

menjadi suatu hal yang tidak akan dapat dihindari. Idealnya setelah pengambilan darah vena 

sampel harus dikirim ke laboratorium dalam waktu 45 menit (Nugraha, 2022).  

Bedasarkan uraian tersebut diperlukan penelitian tentang pemeriksaan kolesterol total 

menggunakan sampel serum dan plasma EDTA segera dan disimpan selama 4 jam. Oleh karena 

itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membandingkan hasil dari pemeriksaan 

kolesterol total menggunakan sampel serum dan plasma EDTA segera dan disimpan selama 4 jam. 

METODE  

Metode yang digunakan pada penelitian ini yang bersifat analitik yaitu desain penelitian cross 

sectional. 

Pada penelitian ini menggunakan populasi, Mahasiswa D4 Teknologi Laboratorium Medis 

Universitas Al – Irsyad Cilacap berjumlah 57 orang dan dilakukan pemeriksaan di Laboratorium 

Patra Medica Cilacap. 

Sampel penelitian berjumlah 36 orang dihitung menggunakan rumus Taro Yamane dalam 

perhitungan jumlah populasi dan dapat digunakan untuk menghitung jumlah sampel yang 

diperlukan (Ambarita, 2022). Adapun kriteria inklusi dari penelitian ini adalah mahasiswa D4 

Teknologi Laboratorium Medis Universitas Al-Irsyad Cilacap, berpuasa, Perempuan dan Laki-

laki, usia <25 tahun. Adapun kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah bukan mahasiswa D4 

Teknologi Laboratorium Medis Universitas Al-Irsyad Cilacap, tidak berpuasa, usia ≥25 tahun. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi Klinik Universitas Al-Irsyad Cilacap dan 

pemeriksaan sampel dilaksanakan di Laboratorium Patra Medica. 

Alat yang digunakan adalah spuit 5 cc, tabung Clot Activator (tanpa antikoagulan), tabung EDTA, 

tourniquet, plaster, sentrifus, mikropipet, yellow tip, blue tip, alkohol swab 70%, dan Tokyo boeky 

TRX 7010. 
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Bahan yang digunakan adalah serum, plasma EDTA, akuades, reagen kolesterol total, dan standar 

kolesterol total. 

Prosedur Kerja 

1. Cara Pengambilan Darah  

Pemeriksaan kolesterol total menggunakan darah vena 5 ml yang diambil dari vena fosa cubiti 

untuk 2 tabung yaitu tabung EDTA dan tabung tanoa antikoagulan. 

2. Cara Pembuatan Serum  

Darah pada tabung serum (tanpa antikoagulan), dibiarkan membeku dan melakukan sentrifus 

dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit sehinggan dipeloreh serum untuk pemeriksaan 

kolesterol total. 

3. Cara Pembuatan Plasma EDTA 

Darah pada tabung EDTA dilakukan sentrifus segera dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit 

sehinggan dipeloreh Plasma EDTA pada pemeriksaan kolesterol total. 

4. Prosedur Kerja Pemeriksaan Kolesterol Total 

Atur lembar aplikasi untuk sistem otomatis pada alat pemeriksaan pada panjang gelombang (500 

nm – 546 nm), jalur optik (1 cm), suhu (20-250C), dan pengukuran terhadap reagen blank. Pipet 

ke dalam tabung blank (reagen 1000 µL dan dist. Air 10 µL), standar (reagen 1000 µL dan standar 

10 µL), dan sampel (reagen 1000 µL dan sampel 10 µL). Homogenkan dan diamkan selama 20 

menit pada suhu 20-250C dan baca dalam waktu 60 menit terhadap reagen blank. 

5. Prosedur Alat Tokyo boeky TRX 7010 

Klik order → input Tray-S No. Sesuai nomer tray dan nomer sampel → klik enter → lalu 

input data pasien → jika sudah klik pilih test → jika sudah klik order, lalu klik start pada menu 

utama untuk memulai running. Setelah selesai pemeriksaan matikan alat dengan cara klik exit lalu 

tekan ok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Distribusi Statistik Pada Serum Segera dan Serum Disimpan Selama 4 Jam 

Tabel 1 Uji Normalitas Pada Sampel Serum 

Variabel Kelompok N Mean Min Max Std. 

Deviasi 

P 

value 

Serum Segera 

Diperiksa 

36 167,333 110,000 240,000 29,355 0,843 

Disimpan 

Selama 4 

Jam 

36 168,667 118,000 230,000 26,556 0,645 
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Berdasarkan Tabel 1 Uji Normalitas pada sampel serum segera diperiksa dengan p=0,843 hasil 

(p>0,05) maka data terdistribusi normal dengan nilai rata-rata 167,333 mg/dL dan pada sampel 

serum disimpan selama 4 jam dengan p=0,645 hasil (p>0,05) maka data terdistribusi normal 

dengan nilai rata-rata 168,667 mg/dL. 

 

2. Distribusi Statistik Pada Plasma EDTA Segera dan Plasma EDTA Disimpan Selama 4 Jam 

Tabel 2 Uji Normalitas Pada Sampel Plasma EDTA 

Variabel Kelompok N Mean Min Max Std. 

Deviasi 

P 

value 

Plasma Segera 

Diperiksa 

36 158,056 108,000 217,000 24,754 0,867 

Disimpan 

selama 4 

Jam 

36 152,361 102,000 207,000 24,867 0,768 

Berdasarkan Tabel 2 Uji Normalitas dengan sampel plasma segera diperiksa didapati p=0,867 

hasil (p>0,05) maka data terdistribusi normal dengan nilai rata-rata 158,056 mg/dL, sampel 

plasma disimpan selama 4 jam didapati p=0,768 hasil (p>0,05) maka data terdistribusi normal 

dengan nilai rata-rata 152,361 mg/dL.  

 

3. Perbedaan Hasil Pada Serum Segera Diperiksa dan Disimpan Selama 4 Jam 

Tabel 3 Perbedaan Hasil Pada Serum Segera Diperiksa dan Disimpan Selama 4 Jam 

Variabel Kelompok N Rata-rata P 

Serum Segera diperiksa 36 167,333 0,115 

Disimpan selama 

4 jam 

36 168,667 

Berdasarkan Tabel 3 Hasil analisis data uji statistik pada serum segera diperiksa dan disimpan 

selama 4 jam didapatkan p=0,115 maka hasil (p>0,05) dapat disimpulkan antara kadar kolesterol 

total serum segera diperiksa dan disimpan selama 4 jam tidak terdapat perbedaan. 

 

4. Perbedaan Hasil Pada Plasma EDTA Segera Diperiksa dan Disimpan Selama 4 Jam 

Tabel 4 Perbedaan Hasil Pada Plasma EDTA Segera Diperiksa dan Disimpan Selama 4 

Jam 

Variabel Kelompok N Rata-rata P 

Plasma EDTA Segera 

diperiksa 

36 158,056 < 0,001 

Disimpan 

selama 4 jam 

36 152,361 

Berdasarkan Tabel 4 Hasil analisis data uji statistik pada plasma EDTA segera diperiksa dan 

disimpan selama 4 jam didapatkan p<0,001 maka hasil (p<0,05) dapat disimpulkan antara kadar 
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kolesterol total plasma EDTA yang segera diperiksa dan disimpan selama 4 jam terdapat 

perbedaan. 

 

5. Perbedaan Hasil Pada Serum dan Plasma EDTA yang Segera Diperiksa 

Tabel 5 Perbedaan Hasil Pada Serum dan Plasma EDTA yang Segera Diperiksa 

Variabel N Rata-rata P 

Serum 36 167,333 < 0,001 

Plasma EDTA 36 158,056 

Berdasarkan Tabel 5 Hasil analisis data uji statistik pada serum dan plsma EDTA segera diperiksa 

didapatkan p<0,001 maka hasil (p<0,05) dapat disimpulkan antara kadar kolesterol total pada 

serum dan plsma EDTA yang segera diperiksa terdapat perbedaan. 

 

6. Perbedaan Hasil Pada Serum dan Plasma EDTA yang Disimpan Selama 4 Jam  

Tabel 6 Perbedaan Hasil Pada Serum dan Plasma EDTA yang Disimpan Selama 4 Jam 

Variabel N Rata-rata P 

Serum 36 168,667 < 0,001 

Plasma EDTA 36 152,361 

Berdasarkan Tabel 6 Hasil analisis data uji statistik pada serum dan plasma EDTA yang disimpan 

selama 4 jam didapatkan p<0,001 maka hasil p<0,05 sehingga dapat disimpulkan antara serum 

dan plasma EDTA yang disimpan selama 4 jam terdapat perbedaan. 

7. Presentase Penurunan dan Kenaikan Kadar Kolesterol Total Pada Serum dan Plasma EDTA 

Tabel 7 Presentase Penurunan dan Kenaikan Pada Serum dan Plasma EDTA 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 7 Hasil uji presentase penurunan pada spesimen plasma EDTA menunjukan 

presentase sebesar 3,60% sedangkan hasil uji presentase kenaikan pada spesimen Serum  

menunjukan presentase sebesar 0,79%. 

 

Hasil dari pemeriksaan kolesterol total menggunakan serum segera diperiksa dan disimpan selama 

4 jam tidak ada perbedaan, hal ini terjadi karena serum tanpa antikoagulan umumnya digunakan 

dalam pemeriksaan kimia darah yang salah satunya pemeriksaan kolesterol total, sedangkan hasil 

pada pemeriksaan kolesterol total menggunakan plasma EDTA segera diperiksa dan disimpan 

selama 4 jam terdapat perbedaan karena penambahan antikoagulan tersebut menyebabkan hasil 

kolesterol lebih rendah. 

 

Sampel Kadar Kolesterol Total (%) Plasma EDTA  3,60 

Serum 0,79 



 

 

Luvia Isma Hanifah, Dini Puspodewi, Ira Pangesti /Jurnal Analis Kesehatan Klinikal Sains 12 (2) (2024) 

301 
 

Antikoagulan Etilen Diamin Tetra Acetat (EDTA) dapat diubah dari partikel kalsium dalam darah 

menjadi bentuk bukan partikel, antikoagulan dapat mengubah atau menghambat ion-ion yang 

terdapat dalam darah pada pemeriksaan kadar kolesterol. Namun antikoagulan ini lebih baik 

digunakan dibandingkan dengan antikoagulan lainnya karena mendapatkan hasil yang paling 

mendekati pada pemeriksaan kolesterol total (Alviyanti, 2022). 

 

Penundaan yang dilakukan dalam penelitian, menghasilkan nilai rata-rata pada serum segera 

diperiksa adalah 167,333 mg/dL dan serum yang disimpan selama 4 jam adalah 168,667 mg/dL 

sehingga terdapat peningkatan hasil pemeriksaan sebesar 0,79% sedangkan hasil nilai rata-rata 

plasma EDTA segera diperiksa adalah 158,056 mg/dL dan plasma EDTA yang disimpan selama 

4 jam adalah 152,361 mg/dL sehingga terdapat penurunan hasil pemeriksaan sebesar 3,60%. 

 

Peningkatan kadar kolesterol memiliki beberapa faktor yang memepengaruhi yaitu waktu 

penundaan pemeriksaan, ketidakseimbangan komposisi enzim yang terdapat pada serum yang 

diperiksa. Enzim lipase adalah salah satu enzim yang terdapat ada dalam serum yang hanya dapat 

mengolah lemak tetapi kekurangan air pada serum dapat membatasi kemampuan enzim lipase 

untuk mencegah lemak (Damhuri et al., 2023).  

 

Menurut penelitian Afrilika (2020) Membandingan Hasil Pemeriksaan Kolesterol Total 

Menggunakan Sampel Serum Segar dan Serum Yang Disimpan Selama 48 Jam Pada Suhu 2-80C 

hasilnya didapatkan rata-rata pada sampel segera yaitu 218,63 mg/dL, sedangkan sampel disimpan 

selama 48 jam di suhu 2-80C yaitu 210,43 mg/dL sehingga bedasarkan uji statistik dipeloreh nilai 

(p<0,05) menandakan tidak semua sampel mengalami penurunan diatas 6% antara serum segar 

dan serum simpan karena terjadi penurunan sampel sehingga hasil tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

 

Terjadinya sedikit kenaikan pada sampel serum karena terdapat enzim lipase. Enzim lipase adalah 

enzim hidrolase yang memecah ikatan ester dan lipid yang terbentuk antara gliserol dan asam 

lemak rantai panjang. Enzim lipase hanya dapat mengolah lemak yang bersentuhan dengan 

permukaan air. Kekurangan air dalam serum ini sangat membatasi kemampuan enzim lipase untuk 

mencegah lemak (Damayanti, 2022). 

 

Penyimpanan serum dalam waktu yang lama akan menyebabkan berkurangnya kandungan air 

yang ada didalam serum, oleh sebab itu sebaiknya pemeriksaan kolesterol dilakukan sesegera 
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mungkin. Penyimpanan sampel yang terlalu lama akan mengakibatkan terjadinya hemolisis sel 

darah merah sehingga saat dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol diperoleh terjadinya 

peningkatan hasil pemeriksaan (Damhuri et al., 2023). 

 

Menurut  Kurnaeni et al., (2021) ketidakstabilan ini sangat berpengaruh terhadap kadar kolesterol 

total yang mngeluarkan hasil tidak valid (rendah palsu) sehingga presentase penurunan pada 

plasma EDTA yang sudah melewati batas sebesar 16,1% dengan waktu 90 menit. Bedasarkan 

hasil presentase penurunan plasma EDTA pada penelitian ini adalah sebesar 3,60% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa presentase tersebut tidak melebihi batas pengaruh. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada pemeriksaan kolesterol total 

menggunakan spesimen plasma EDTA menunjukan presentase penurunan sebesar 3,60% dengan 

nilai rata-rata segera diperiksa adalah 158,056 mg/dL dan disimpan selama 4 jam adalah 152,361 

mg/dL sedangkan pada spesimen serum menunjukan presentase kenaikan sebesar 0,79% dengan 

nilai rata-rata segera diperiksa adalah 167,333 mg/dL dan disimpan selama 4 jam adalah 168,667 

mg/dL dan dapat disimpulkan terdapat adanya perbedaan pada perbandingan kadar kolesterol 

total pada serum dan plasma EDTA yang segera diperiksa dan disimpan selama 4 jam. 
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